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INTISARI 

 

Latar Belakang. Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan masalah kesehatan 

utama di Asia Tenggara termasuk Indonesia. Vaksin untuk penyakit DBD belum 

ditemukan sehingga hal utama yang dapat dilakukan adalah dengan memutus 

mata rantai persebaran vektor yaitu nyamuk Aedes aegypti. Pencegahan dapat 

dilakukan dengan 3 cara yaitu Mekanik, Biologis, dan Kimiawi. Penggunaan 

bahan kimia sebagai larvasida dapat menimbulkan pencemaran lingkungan dan 

resistensi organisme vector sehingga perlu dilakukan penelitian untuk agen 

larvasida dari bahan herbal atau alami. Daun Jambu Monyet (Anacardium 

occidentale) mengandung senyawa flavonoid dan saponin yang berpotensi sebagai 

lavarsida nyamuk Aedes aegypti. 

Tujuan Penelitian. Untuk mengetahui efek larvasida ekstrak etanol daun jambu 

monyet (Anacardium occidentale) terhadap larva Aedes aegypti. Untuk 

mengetahui hubungan antara peningkatan  konsentrasi ekstrak etanol daun jambu 

monyet dengan mortalitas larva. 

Metode dan Subyek Penelitian. Penelitian ini menggunakan panduan WHO 

tahun 2005 untuk uji larvasida dengan modifikasi. Penelitian dibagi dalam 5 grup 

perlakuan dengan 2 grup kontrol. Setiap grup terdiri dari 25 ekor larva dalam 100 

mL larutan uji, kemudian dilakukan replikasi sebanyak 3 kali. Angka kematian 

larva dicatat setelah 24 jam pemaparan. Pengolahan data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis Probit. 

Hasil. Nilai LC50 dan LC90 ekstrak etanol daun jambu monyet (Anacardium 

occidentale) secara berturut-turut adalah 39.326,68 ppm dan 58.177,12 ppm. 

Respon larva terhadap ekstrak etanol daun jambu monyet (Anacardium 

occidentale) bersifat heterogen insignificant dengan garis regresi Probit Y = -

29,63 + 7,54(X). 

Kesimpulan. Ekstrak etanol daun jambu monyet (Anacardium occidentale) 

memiliki efek larvasida terhadap larva Aedes aegypti instar III/IV. Peningkatan 

konsentrasi ekstrak etanol daun jambu monyet (Anacardium occidentale) 

sebanding dengan peningkatan mortalitas larva Aedes aegypti instrar III/IV. 

Namun, peningkatan konsentrasi merubah sifat fisik air meliputi warna, bau, dan 

rasa. 

Kata Kunci. DBD, Efek larvasida, Larva Aedes aegypti instar III-IV, Ekstrak 

etanol daun jambu monyet (Anacardium occidentale), Lethal Concentration. 
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ABSTRACT 

Background. Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a major health problem in 

Southeast Asia, including Indonesia. Vaccine for dengue disease has not been 

found. The main thing to do is break the chain distribution of the mosquito vector 

Aedes aegypti. Prevention can be done in 3 ways: Mechanical, Biological, and 

Chemical. Chemical use as larvicides may cause environmental pollution and 

organism resistance vector. Therefore, Ethanol Extract Cashew Guava Leaves 

(Anacardium occidentale) will be developed as species of plants has potential as a 

natural larvicide for Aedes aegypti mosquito larvae. 

Research Objectives. To determine the larvicide effect of ethanol extract cashew 

guava leaves (Anacardium occidentale) for Aedes aegypti larvae. To determine 

the relation between increased concentrations of ethanol extract cashew guava 

leaves with larvae mortality. 

Method. This research was quasi eksperiment using WHO guidance on the testing 

of larvicides. The research was divided into 5 treatment groups with 2 control 

group. Each group consisted of 25 larvae in 100 mL solution, then be repeated 3 

times. Larvae mortality counted after 24 hours of exposure. The data were 

analyzed using probit analysis. 

Results. LC50 and LC90 values of ethanol extract cashew guava leaves 

(Anacardium occidentale) respectively were 39326.68 and 58177.12 ppm with 

regression line equality Y = -29,63 + 7,54(X). Larvae response to the ethanol 

extract of cashew guava leaves (Anacardium occidentale) was heterogeneous 

insignificant. 

Conclusion. Ethanol extract of cashew guava leaves (Anacardium occidentale) 

has larvicidal activity against larvae instar III / IV of Aedes aegypti. The 

increasing of ethanol extract cashew guava leaves (Anacardium occidentale) 

concentration result in increasing larvae mortality. But increasing concentration 

changing the physical characters of water include the color, smell, and taste. 
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BAB I 

    PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Demam berdarah dengue (DBD) telah menjadi masalah kesehatan 

utama di Asia Tenggara termasuk Indonesia. Pada tahun 2010, Indonesia 

menduduki urutan tertinggi kasus demam berdarah dengue di ASEAN. 

DBD sering muncul sebagai kejadian luar biasa (KLB) dengan angka 

kematian relatif tinggi dan banyak mengakibatkan kerugian ekonomi di 

Indonesia (Sudjana, 2010). Pada tahun 2010, jumlah kematian akibat kasus 

DBD di Indonesia sekitar 1.317 orang sehingga DBD dimasukkan kategori 

A dalam stratifikasi oleh World Health Organization yang mengindikasikan 

tingginya angka perawatan serta angka kematian akibat DBD (WHO, 2009). 

Di Indonesia DBD pertama kali ditemukan di kota Surabaya pada tahun 

1968 (Sudjana, 2010).  

 Pada tahun 1968 hingga tahun 2009 telah terjadi peningkatan 

persebaran kasus, semula 2 provinsi menjadi 32 provinsi. Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu dari 11 provinsi dengan resiko 

tinggi demam berdarah dengan 64 kasus per 100.000 penduduk (Depkes, 

2009). Variasi musim yang berbeda pada setiap daerah menyebabkan 

peningkatan jumlah kasus. Dalam waktu 41 tahun terjadi peningkatan 

jumlah kasus yang semula 58 kasus menjadi 158.912 kasus. Peningkatan 

jumlah kasus cenderung terjadi pada musim penghujan, yaitu pada bulan 
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Desember sampai Maret dan menurun pada musim kemarau, yaitu bulan 

Juni sampai September (Departemen Kesehatan RI, 2009).  

 DBD memiliki gejala berupa demam akut selama 2-7 hari, disertai 

dengan 2 atau lebih manifestasi klinis berupa nyeri kepala, nyeri 

retroorbital, mialgia atau atralgia, ruam kulit, manifestasi perdarahan berupa 

ptekie (Nainggolan, 2007). Penatalaksanaan terapi DBD hanya bersifat 

suportif dan simtomatis. Penatalaksanaan ditujukan untuk mengganti 

kehilangan cairan akibat kebocoran plasma dan memberikan terapi 

substitusi komponen darah (Hadinegoro et al., 2004).  

 Nyamuk Aedes aegypti bertindak sebagai vektor utama dan Aedes 

albopictus sebagai vektor sekunder di Indonesia. Spesies nyamuk Aedes 

aegypti tersebut merupakan nyamuk pemukiman. Stadium pradewasanya 

mempunyai habitat perkembangbiakan pada bak penampungan air dengan 

air yang relatif jernih. Saat ini vaksin untuk pencegahan terhadap infeksi 

virus dan obat untuk penyakit DBD belum ada dan masih dalam proses 

penelitian sehingga pencegahan DBD masih ditujukan untuk memutus 

rantai penularan, yaitu dengan pengendalian vektornya (Sukowati, 2010). 

Nyamuk Aedes aegypti berkembang biak dan hidup pada daerah 

perkotaan yang suhunya panas. Hal tersebut dapat terjadi karena vektor 

nyamuk Aedes aegypti sangat peka terhadap perubahan iklim yang cepat. 

Pemanasan global menyebabkan peningkatan suhu pada daerah pegunungan 

sehingga persebaran nyamuk Aedes aegypti menjadi lebih luas. Peningkatan 

curah hujan berdampak pula pada meningkatnya tempat perindukan nyamuk 
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sehingga meningkatkan kepadatan populasi nyamuk. Peningkatan 

kelembapan juga meningkatkan agresivitas dan kemampuan nyamuk dalam 

menghisap darah dan berkembang biak lebih cepat (Patz, 2006). 

 Secara umum pengendalian jentik nyamuk Aedes aegypti ada 3, 

yaitu dengan cara mekanik (pengelolaan lingkungan), biologis, dan kimiawi. 

Pengelolaan mekanik dapat dilakukan dengan cara 3M, yaitu Menguras 

tempat-tempat penampungan air, Menutup rapat tempat penampungan air 

sehingga nyamuk tidak dapat menerobos, dan Menimbun barang bekas yang 

dapat menampung air sebagai sarang nyamuk (Soegijanto, 2006). 

Pengendalian secara biologis ialah dengan cara memanfaatkan 

mikroorganisme dan hewan vertebrata maupun invertebrate sebagai musuh 

alami atau predator nyamuk maupun larvanya (Soegijanto, 2006). 

Pengelolaan vektor dengan metode kimia yaitu dengan menggunakan 

larvasida kimia seperti Temefos 1%  yang telah digunakan sejak 1980 

(Gafur et al., 2006). Namun, penggunaan bahan kimia sebagai larvasida ini 

menimbulkan kerugian, seperti resistensi insektisida, pencemaran 

lingkungan, bahaya racun bagi manusia dan organisme non-target. Oleh 

karena itu, diperlukan pemecahan terhadap masalah-masalah tersebut 

dengan mengeksplorasi dan mengembangkan strategi alternatif yang aman, 

ramah lingkungan yang berasal dari produk tanaman yang mudah terurai 

dan tidak beracun bagi organisme non-target (Solomon, 2006). 

 Daun jambu monyet (Anacardium occidentale) mengandung 

senyawa flavonoid dan saponin. Flavonoid dan saponin berpotensi sebagai 
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insektisida dan larvasida. Oleh karena itu, daun jambu monyet dapat 

dikembangkan dalam penelitian ini sebagai jenis tanaman yang berpotensi 

sebagai lavarsida terhadap larva nyamuk Aedes aegypti. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

 Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah ekstrak etanol daun jambu monyet (Anacardium occidentale) 

memiliki efek larvasida terhadap larva Aedes aegypti? 

2. Apakah peningkatan konsentrasi ekstrak etanol daun jambu monyet 

(Anacardium occidentale) sebanding dengan mortalitas larva Aedes 

aegypti? 

 

1.3.   Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

  Penelitian ini bertujuan: 

1. Mengetahui efek larvasida ekstrak etanol daun jambu monyet 

(Anacardium occidentale) terhadap larva Aedes aegypti.  

2. Mengetahui hubungan peningkatan konsetrasi ekstrak etanol 

daun jambu monyet (Anacardium occidentale) dengan 

peningkatan mortalitas larva Aedes aegypti. 
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1.3.2  Tujuan Khusus  

1. Mencari nilai Lethal Concentration 50 (LC50) ekstrak etanol daun 

jambu monyet terhadap larva Aedes aegypti. 

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun jambu monyet 

(Anacardium occidentale) yang dibutuhkan agar menyebabkan 

kematian larva Aedes aegypti dalam 24 jam. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang jenis tanaman 

yang memiliki aktivitas sebagai agen larvasida. 

1.4.2 Manfaat Metodologis 

Menambah informasi ilmu pengetahuan dalam bidang 

kedokteran secara khususnya dalam ilmu parasitologi mengenai 

penggunaan larvasida alami. 

1.4.3 Manfaat Praktis 

Menemukan alternatif biolarvasida yang dapat digunakan untuk 

pengendalian vektor DBD. 

1.4.4 Manfaat Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan tentang cara melakukan penelitian dan 

menambah ilmu pengetahuan tentang penanggulangan vektor demam 

berdarah secara alami 
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1.5  Keaslian Penelitian 

No 
Judul Penelitian Peneliti Variabel Bebas 

Variable 

Terikat 
Pelaksanan Perbedaan 

1 Ekstrak etanol daun 

sirsak (Annona 

muricata) sebagai 

larvasida terhadap larva 

Aedes aegypti 

Mahardika 

Ichsantyarida 

ekstrak daun 

sirsak (Annona 

muricata) 

larva instar III-

IV nyamuk 

Aedes aegypti 

Yogyakarta, 

2011 
Variabel bebas, 

2 Uji efektivitas  ekstrak 

etanol daun mimba 

(Azadirachta indica) 

terhadap larva Aedes 

aegypti 

Ashry Sikka 

Aradilla. 

Ekstrak etanol 

daun mimba 

(Azadirachta 

indica) 

Larva instar III-

IV nyamuk 

Aedes aegypti 

Semarang, 

2009 

Tempat,meteodol

ogi dan variabel 

3 Ekstrak Kayu Jati 

(Tectona grandis L.f) 

Sebagai Biolarvasida 

Jentik Nyamuk Demam 

Berdarah (Aedes aegypti) 

Dwi Rama 

Nugraha 

Ekstrak etanol 

Kayu Jati 

Larva Instar III-

IV Aedes aegypti 
Bogor, 2009 

Tempat dan 

variabel 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Ekstrak etanol daun jambu monyet (Anacardium occidentale) memiliki 

efek larvasida terhadap larva Aedes aegypti. 

2. Peningkatan konsentrasi ekstrak etanol daun jambu monyet 

(Anacardium occidentale) berbanding lurus dengan mortalitas larva 

Aedes aegypti. Namun, peningkatan konsentrasi merubah sifat fisik air 

meliputi warna, bau, dan rasa. 

3. Nilai LC50 sebesar 39.326,68 ppm dan LC 90 sebesar 58.177,12 ekstrak 

etanol daun jambu monyet (Anacardium occidentale) efektif 

menyebabkan kematian larva Aedes aegypti dalam 24 jam. 

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan pengujian ulang terhadap daun jambu monyet 

(Anacardium occidentale) dengan metode ekstraksi yang berbeda 

maupun terhadap larva nyamuk yang berbeda untuk mengetahui daya 

larvasida lebih lanjut. 

2. Perlu penelitian lanjutan yang lebih efektif menggunakan bahan alami 

lain yang mengandung saponin dan flavonoid. 

 

©UKDW



50 

 

 

 

5.3 Kelemahan 

Pada konsentrasi tinggi ekstrak etanol jambu monyet 

(Anacardium occidentale), sulit dilakukan pengamatan terhadap larva 

karena larutan berwarna coklat peka sehingga perlu dilakukan modifikasi 

cara pengamatan. 
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